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Abstrak

Laporan keuangan menjadi suatu bentuk laporan dari
aktivitas akuntansi yangtelah dilakukan oleh pemerintah daerah.
Untuk menciptakan suatu bentuk laporan keuangan yang sesuai
dengan standar responsibilitas dan keterbukaan pemerintah perlu
untuk menyajikan laporan keuangan dalam bentuk formal. Tujuan
penelitianini adalah menganalisis Pengaruh Sistem Pengendalian
Internal, Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Dengan Good Corporat Governance Sebagai
Variabel Intervening pada Satuan Kerja PerangkatDaerah Provinsi
Bali. Populasi dalam Penelitian ini dilakukan sebanyak 25 Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dengan jumlah 4.795 pegawai.
Penelitian ini menggunakan pendekatan purposive sampling, sampel
penelitian ini sebanyak 98 responden. Metode analisis data dalam
penelitian ini dengan Analisis SEM (Structural Equation Modelling)
dengan metode PLS (Partial Least Square). Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa Sistem pengendalian internal dan kompetensi
sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laporankeuangan serta penerapan good corporat governace
dapat memediasi sistem pengendalian internal dan kompetensi
sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan pada
satuan kerja perangkat daerah Provinsi Bali
Kata Kunci Pengaruh Sistem Pengendalian Internal,
Kompetensi SumberDaya Manusia, Kualitas Laporan Keuangan,
Good Corporat Governance

ABSTRACT

Financial reports are a form of report on accounting activities
carried out by local governments. To create a form of financial reporting
that is in accordance with the government’s standards of responsibility
and openness, it is necessary to present financial reports in formal form.
The aim of this research is to analyze theinfluence of the internal control
system, human resource competency on the quality of financial reports
with good corporate governance as an intervening variable in regional
work units in Bali Province. The population in this research was 25
Regional Work Units (SKPD) with a total of 4,795 employees. This
research used a purposive sampling approach, the research sample was 98
respondents. The dataanalysis method in this research is SEM (Structural
Equation Modeling) analysis with the PLS (Partial Least Square) method.
The results of this research state that the internal control system and
human resource competency have a positive and significant effect on the
quality of financial reports and the implementation of good corporate
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governance can mediate the internal control system and human resource
competency on the quality of financial reports in regional work units in
Bali Province
Keywords: Influence of Internal Control System, Human Resources
Competency, Quality of Financial Reports, Good Corporate
Governance

I.  PENDAHULUAN

Perkembangan era globalisasi yang begitu pesat, menuntut setiap Pemerintahan
diberbagai daerah untuk dapat mengelola keuangan daerah dengan baik. Pengelolaan
keuangan pemerintah daerah dapat dikatakan baik dan aman jika pemerintahan daerah
mampu mengelola keuangannya dengan benar, sesuai standar operasional yang berlaku.
Menurut Ramadhani, et al. (2022) pengelolaan daerah adalah suatu aktivitas dari
merencanakan, melapor dan mempertanggungjawabkan anggaran daerah melalui pemakaian
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah(APBD), yaitu anggaran yang berasal dari arus
kas dan neraca keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP). Oleh sebab itu,
pemerintah daerah harus mampu mengelola anggaran keuangan yang akan
dipertanggungjawabkan dalam bentuk laporan keuangan (Sinta dan Darutama, 2023).

Laporan Keuangan merupakan keterangan dalam bentuk tulisan yang memuat informasi
mengenai keuangan suatu organisasi atau lembaga dalam satu periode yang dipergunakan
untuk merepresentasikan kinerja dari organisasi atau lembaga tertentu (Chairina & Wehartaty,
2019). Menurut Imawan et al., (2019) laporan keuangan dinyatakan sebagai salah satu hasil
tanggung jawab pemerintah daerah dalam mengelola anggaran yang digunakan selama
periode tertentu. Laporan keuangan menjadi suatu bentuk laporan dari aktivitas akuntansi
yang telah dilakukan oleh pemerintah daerah. Untuk menciptakan suatu bentuk laporan
keuangan yang sesuai dengan standar responsibilitas dan keterbukaan pemerintah perlu
untuk menyajikan laporan keuangan dalam bentuk formal. Penyampaian laporan
keuangan daerah harus memenuhi karakteristik kualitatif yang andal keuangan daerah, maka
pemerintah daerah perlu untuk mempersiapkan informasi keuangan yang tersusun, jujur,
dapat dipertanggung jawahkan, akuntabel dan di audit secara transparan. Kualitas laporan
keuangan juga dapat di lihat bagaimana kinerja lembaga tersebut.

Kinerja pemerintahan yang baik bisa dinilai dari input outout, serta outcome, secara
bersama bersama, di mana alokasi bayaran serta pelayanan yang menekankan pada 3 (tiga)
elemen utama, ekonomi, efisiensi, serta daya guna. Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkat kinerja pemerintah dalammenjalankan aktivitas pengelolaan keuangan diperlukan
pengendalian intern, pengontrolan praktis dan relevan, mudah dipahami dan dapat
dibandingkan. Jika laporan keuangan pemerintah memenuhi keempat karakteristik tersebut,
makadapat dikkatakan bahwa kualitas laporan keuangan daerah memiliki kualitas yang baik.
Menurut Stirilita & Andayani (2021) kualitas laporan keuangan (KLK) akan meningkat apabila
informasi yang direpresentasikan mudah dipahami, dapat dijadikan sebagai pengambilan
keputusan, jelas, dapat dibandingkan dengan periode sebelumnya dan dapat diandalkan.
Untuk meningkatkan kualitas laporan penerapan sistem informasi dalam akutansi.

Salah satu wujud dari keberhasilan pemerintah yaitu dengan mewujudkan laporan
keuangan pemerintah daerah (LKPD) yang berkualitas, LKPD dianggap baik jika mendapat
opini wajar tanpa pengucualian, sejak diberlakukannya otonomi daerah setiap pemerintah
daerah, baik pemerintah kabupaten/kota maupun provinsi diwajibkan menerbitkan laporan
keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban telah berakhirnya tahun anggaran dan wajib
diaudit oleh BPK (Indrayani dan Widiastuti, 2020). Namun, dalam penerapan sistem
keuangan kenyataannya tidak terlepas dari persepsi, wawasan, dan profesionalisme dari
aparatur pemerintahnya itu sendiri (Hajar, et al, 2022).

Undang- Undang No. 28 Tahun 1998 tentang Penyelenggaraan Negara Bersih dan Bebas
dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme yang ditindaklanjuti dengan InpresNomor 7 Tahun 1999
tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) dan diterbitkannya Peraturan
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Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang
mewajibkan Instansi Pemerintah sebagai unsur penyelenggara Pemerintah Negara untuk
pertangung jawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya serta kewenangan pengelolaan
sumber daya dan kebijakan yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Gubernur Bali Nomor 43
Tahun 2019 tentang Rencana Strategis Semesta Berencana Perangkat Daerah Tahun 2019-2023.
Berkaitan dengan hal itu, Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Provinsi Bali menyusun
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) dengan berpedoman kepada
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP).

Fluktuasi dalam persentase opini WIP, WDP, TMP, dan TW menunjukkan masalah
dalam kualitas pelaporan keuangan. Ini bisa mencakup ketidakakuratan atau ketidakjelasan
dalam penyajian informasi keuangan, yang dapat mengurangi kepercayaan publik dan
mengganggu pengambilan keputusan yang efektif. Kinerjakeuangan yang fluktuatif dan opini
TW dapat mencerminkan kelemahan dalam penerapan prinsip-prinsip GCG. Ini termasuk
kurangnya transparansi, akuntabilitas, dan integritas dalam pengelolaan keuangan, yang
mengurangi kepercayaan stakeholders Melalui analisis ini, terlihat perlunya perbaikan dalam
SPI, peningkatan kompetensi SDM, peningkatan kualitas laporan keuangan, dan penerapan
prinsip-prinsip GCG untuk memastikan keandalan dan kepercayaan dalam pelaporan
keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Provinsi Bali

Opini audit “wajar tanpa pengecualian” mengalami peningkatan dari tahunn ke tahun.
Namun, masih terdapat laporan dengan opini “tidak wajar” dari laporan keuangan SKPD
Provinsi Bali. Adanya opini “tidak wajar” atas laporan keuangan pada Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) Provinsi Bali menandakan adanya potensi penyimpangan atau
ketidaksesuaian yang terdapat pada laporan keuangan tersebut. Pendapat ini menunjukkan
bahwa auditor telah mengidentifikasi permasalahan material, seperti salah urus keuangan,
kurangnya transparansi, atau kesalahan akuntansi, yang menyimpang dari standar pelaporan
keuangan yang berlaku. Hal ini menyiratkan bahwa catatan keuangan mungkin tidak secara
akuratmencerminkan posisi atau transaksi keuangan.

Fenomena ini menunjukkan perlunya perbaikan dalam sistem pengendalian internal,
peningkatan kompetensi SDM, peningkatan kualitas pelaporan keuangan, dan penerapan
prinsip-prinsip Good corporate governance (GCG) untuk memastikan keandalan dan
transparansi laporan keuangan Pada Satuan KerjaPerangkat Daerah (SKPD) Provinsi Bali.

Salah satu faktor yang dapat menciptakan laporan keuangan yang berkualitas yaitu
sistem pengendalian internal. Novitasari (2017:2) sistem pengendalian internal memiliki
beberapa elemen yang sangat penting dalam pengelolaan suatu akuntabilitas daerah, elemen-
elemen tersebut adalah lingkunganpengendalian, resiko pengendalian, kegiatan pengendalian,
informasi dan komunikasi. Salah satu dari elemen sistem pengendalian internal tersebut yaitu
lingkungan pengendalian yang merupakan elemen dasar bagi kegiatan operasional suatu
entitas yang aman, sehat dan dapat berkembang secara wajar. Lingkungan pengendalian
internal juga dapat membantu pengurus dan pengelola keuangan dalam menjaga asset;
menjamin tersajinya pelaporan keuangan, manajerial yang akurat dan dapat dihandalkan,
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya secara ekonomis, efektif dan efisien.

Penelitian mengenai hubungan sistem pengendalian internal dengan kualitas laporan
keuangan telah dilakukan oleh Ridzal, et al., (2022) yang memperoleh hasil bahwa sistem
pengendalian internal berpengaruh positif terhadapkualitas laporan keuangan. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian Tawaqal dan Suparno (2017), Darmawan dan Darwanis (2018),
Gasperz (2019) serta Sundari dan Rahayu (2019). Sedangkan penelitian yang dilakukan Utami,
et al. (2018) menemukan bahwa sistem pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Namun perbedaan hasil penelitian diperoleh
oleh Sumaryati, et al. (2020) serta Sabatiah dan Bustami (2020) yang menemukan bahwa sistem
pengendalian internal pengaruh negatif terhadap kualitas laporan keuangan dan Penelitian
Zamzami dan Gowon (2021) menemukan bahwa sistem pengendalian intern berpengaruh
negatif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
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Kompetensi sumber daya manusia merupakan faktor lainnya yang dapat berhubungan
dengan kualitas laporan keuangan. Kompetensi Sumber Daya Manusia (KSDM) dalam
pengelolaan laporan keuangan merupakan faktor kunci terciptanya integritas keuangan
(Sumaryati, et al. 2020). Menurut Sundari dan Rahayu (2019) laporan keuangan disusun
memerlukan sumber daya manusia yangbisa memahami proses akan pelaksanaan akuntansi
dengan ketentuan yang berlaku. Selain itu, sumber daya manusia yang kompeten juga bisa
memberikan analisis daninterpretasi terhadap laporan keuangan, sehingga dapat membantu
pengambilan keputusan yang lebih baik bagi organisasi. Penelitian yang menguji pengaruh
kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan telah dilaksanakan
oleh Sumaryati et. al (2020) yang memperoleh hasil pada kompetensi sumber daya manusia
berpengaruh positif pada kualitas laporan keuangan. Temuan tersebut konsisten dengan
penelitian Darmawan dan Darwanis (2018), Gasperz (2019), Tawaqal dan Suparno (2019) serta
Sundari dan Rahayu, (2019). Namun hasil tersebut tidak konsisten akan penelitian Sriyono
(2020) yang mendapatkan hasil bahwa tidak berpengaruh kompetensi sumber daya manusia
terhadap kualitas laporan keuangan.

Mencapai kualitas laporan keuangan yang baik yaitu perlu adanya Good corporate
governance (GCG) atau yang disebut tata kelola perusahaan yang baik merupakan suatu proses
dan struktur yang digunakan untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntanbilitas
instansi (Kuraesin dan Yadiati, 2021). Good corporate governance yang baik berdasarkan prinsip
transparansi, akuntabilitas, independensi, pertanggung jawaban, dan kesetaraan yang
diharapkan dapat membuat laporan keuangan lebih berkualitas (Nurjanah dan Handayani,
2023). Untuk menghasilkan laporan yang berkualitas, sangat penting perusahaan
mengutamakan good corporate governance.

Penting dalam mengedepankan prinsip transparasi dan akuntabilitas karena dalam
keadaan yang tidak dapat bertatap muka dan berkomunikasi langsung, seluruh sumber daya
harus mengedepankan prinsip transparansi dan akuntabilitas agar terciptanya laporan
keuangan yang berkualitas. Adanya Good corporate governance maka perusahaan dapat
menyajikan pelaporan keuangan yang berkualitas untuk membantu pihak-pihak yang
berkepentingan dalam mengambil keputusan berdasarkan informasi yang terdapat dalam
pelaporan keuangan.

Hasil penelitian dari Gea dan Putra (2022) mendapatkan hasil good corporate governance
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan dan penelitian Astuti dan
Padnyawati (2022) mendapakan hasil penlitian good corporate governance berpengaruh posistif
terhadap kualitas laporan keuangan, Prasojo (2015) menunjukan bahwa penerapan good
corporate governance secara efektif mempengaruhi kinerja keuangan. Sedangkan Penelitian yang
dilakukan oleh Citra (2013) bahwa mekanisme good corporate governance tidak berpengaruh
signifikan positif terhadap integritas laporan keuangan.

Pentingnya penelitian mengenai pengaruh sistem pengendalian internal, kompetensi
sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan dengan Good corporate governance
(GCG) sebagai variabel intervening sangatlah krusial. Penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana elemen-elemen penting seperti sistem
pengendalian internal dan kompetensi sumber daya manusia dapat meningkatkan kualitas
laporan keuangan melalui penerapan prinsip-prinsip GCG. Sistem pengendalian internal yang
kuat dapat memastikan bahwa seluruh proses keuangan berjalan dengan baik, sehingga
laporan keuangan yang dihasilkan akurat dan dapat diandalkan. Kompetensi sumber daya
manusia yang memadai memastikan bahwa staf yang bertanggung jawab atas penyusunan
laporan keuangan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
menghasilkan laporan yang berkualitas. Dengan menambahkan GCG sebagai variabel
intervening, penelitian ini dapat menunjukkan bagaimana transparansi, akuntabilitas, dan
integritas yang tinggi dalam tata kelola perusahaan dapat memperkuat pengaruh positif dari
sistem pengendalian internal dan kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan
keuangan. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi panduan bagi organisasi dalam
meningkatkan kinerja keuangan dan memastikan kepercayaan dari pemangku kepentingan.
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II. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kuantitatif, yang
menekankan pada pengukuran objektif dan analisis statistik data yang dikumpulkan
(Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengkaji
pengaruh sistem pengendalian internal dan kompetensi sumber daya manusia terhadap
kualitas laporan keuangan, dengan good corporate governance sebagai variabel intervening.
Data dikumpulkan dari 98 responden melalui kuesioner terstruktur dan dianalisis
menggunakan teknik Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS), sebuah
teknik analisis multivariat yang memungkinkan pengujian simultan antara variabel laten dan
manifest. SEM-PLS memberikan informasi tentang kekuatan dan arah hubungan antar
variabel, serta sejauh mana good corporate governance memediasi hubungan antara variabel
independen dan dependen.

Penelitian ini dilakukan di Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Provinsi Bali pada
bulan April hingga Juli 2024. Populasi penelitian melibatkan 25 SKPD dengan total 4.795
pegawai. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode non-probability sampling
menggunakan pendekatan purposive sampling, yang memilih sampel berdasarkan kriteria
tertentu, seperti status kepegawaian dan keterlibatan dalam sistem pengendalian internal serta
penyusunan laporan keuangan. Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin, jumlah
sampel ditetapkan sebanyak 98 responden.

Variabel penelitian terdiri dari variabel terikat (dependent) yaitu kualitas laporan
keuangan (Y), variabel intervening yaitu good corporate governance (Z), dan variabel bebas
(independent) yaitu sistem pengendalian internal (X1) dan kompetensi sumber daya manusia
(X2). Setiap variabel dijelaskan melalui definisi operasional yang mencakup pengertian dan
indikator pengukurannya, menggunakan skala Likert 1-5.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, di mana data primer
dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden. Analisis data dilakukan
dengan pendekatan Partial Least Square (PLS), yang memungkinkan pengujian hubungan
antar variabel laten tanpa memerlukan asumsi distribusi normal dan ukuran sampel yang
besar. Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert digunakan untuk mengukur
pengaruh sistem pengendalian internal, kompetensi sumber daya manusia, dan good
corporate governance terhadap kualitas laporan keuangan.

Proses analisis data mencakup pengujian model pengukuran (outer model) untuk
memastikan validitas dan reliabilitas indikator, serta pengujian model struktural (inner model)
yang mengevaluasi kekuatan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat melalui
variabel intervening. Selain itu, dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji t-statistik dan
pengujian mediasi untuk melihat peran good corporate governance sebagai variabel yang
memediasi pengaruh sistem pengendalian internal dan kompetensi sumber daya manusia
terhadap kualitas laporan keuangan.

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel/Item Koefisien Signifikansi R Tabel Keterangan
korelasi

Sistem pengendalian 0,612 0,000 0,3 Valid
internal 0,753 0,000 0,3 Valid
X1.1 X1.2X1.3 X1.4 0,680 0,000 0,3 Valid
X1.5 0,734 0,000 0,3 Valid
X1.6 0,570 0,000 0,3 Valid
0,572 0,001 0,3 Valid
Kompetensi sumber 0,686 0,000 0,3 Valid
daya manusia X2.1 0,654 0,000 0,3 Valid
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X2.2 X2.3X2.4X2.5 0,785 0,000 0,3 Valid
X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 0,698 0,000 0,3 Valid
X2.10 0,858 0,000 0,3 Valid
0,773 0,000 0,3 Valid
0,674 0,000 0,3 Valid
0,843 0,000 0,3 Valid
0,697 0,000 0,3 Valid
0,654 0,000 0,3 Valid
Good corporat 0,543 0,002 0,3 Valid
governance Y1.1 0,789 0,000 0,3 Valid
Y1.2Y1.3Y1.4Y1.5 0,861 0,000 0,3 Valid
Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 0,674 0,000 0,3 Valid
Y1.10 0,856 0,000 0,3 Valid
0,833 0,000 0,3 Valid
0,808 0,000 0,3 Valid
0,690 0,000 0,3 Valid
0,615 0,000 0,3 Valid
0,828 0,000 0,3 Valid
Kualitas laporan 0,834 0,000 0,3
keuangan 0,751 0,000 0,3
Y2.1Y22Y23Y24 0,769 0,000 0,3 Valid
Y2.5 0,531 0,003 0,3 Valid
Y2.6 0,802 0,000 0,3 Valid
0,675 0,000 0,3 Valid
Valid
Valid

Berdasarkan hasil analisis validitas dengan program SPSS 25 for Window variabel sistem
pengendalian internal, semua item (X1.1 hingga X1.6) menunjukkan koefisien korelasi antara
0,570 dan 0,753 dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini berarti semua item pada
variabel ini valid karena koefisien korelasinya jauh melebihi nilai R Tabel sebesar 0,3, yang
menunjukkan bahwa instrumen tersebut secara akurat mengukur aspek sistem pengendalian
internal.

Variabel kompetensi sumber daya manusia, koefisien korelasi untuk item X2.1 hingga
X2.10 berkisar antara 0,654 dan 0,858, dengan signifikansidi bawah 0,000. Semua item pada
variabel ini juga valid karena koefisien korelasinya jauh melebihi nilai R Tabel sebesar 0,3,
memastikan bahwa alat ukur ini dapat diandalkan dalam menilai kompetensi sumber daya
manusia.

Variabel good corporate governance, item Y1.1 hingga Y1.10 menunjukkan koefisien korelasi
antara 0,543 dan 0,861 dengan signifikansi kurang dari 0,000. Semua item pada variabel ini
valid, mengingat koefisien korelasi yang signifikan dan melebihi nilai R Tabel sebesar 0,3,
menunjukkan bahwa instrumen ini secara efektif mengukur prinsip-prinsip good corporate
governance

Variabel kualitas laporan keuangan, item Y2.1 hingga Y2.6 menunjukkan koefisien
korelasi antara 0,531 dan 0,834 dengan signifikansi di bawah 0,05. Semua item valid karena
koefisien korelasi lebih besar dari nilai R Tabel 0,3, menunjukkan bahwa instrumen ini dapat
diandalkan dalammenilai kualitas laporan keuangan.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Penelitian Cronbach’s Alpha | Cut Point Keterangan
Sistem pengendalian internal 0,734 0,70 Reliabel
Kompetensi sumber daya manusia 0,904 0,70 Reliabel
Good corporat governance 0,825 0,70 Reliabel
Kualitas laporan keuangan 0,912 0,70 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas variabel sistem pengendalian internal ini memiliki nilai
cronbach’s alpha sebesar 0,734, yang menunjukkan bahwainstrumen pengukuran untuk variabel



Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 8 No1 Tahun 2024

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359
ISSN : 3025-9495

ini adalah reliabel. Hal ini mengindikasikan konsistensi internal yang memadai dalam
mengukur sistempengendalian internal.

Kompetensi sumber daya manusia dengan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,904, variabel ini
menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Ini berarti bahwa instrumen yang
digunakan untuk mengukur kompetensi sumber daya manusia memiliki konsistensi internal
yang sangat baik dan dapat diandalkan.

Good corporate governance memiliki nilai cronbach’s alpha untuk variabel ini adalah 0,825,
yang juga menunjukkan reliabilitas yang tinggi.

Instrumen pengukuran untuk good corporate governance memiliki konsistensi internal yang
kuat, memastikan bahwa pengukuran tersebut dapatdipercaya.

Kualitas laporan keuangan memiliki nilai cronbach’s alpha tertinggi di antara semua
variabel, yaitu 0,912. Ini menunjukkan bahwa instrumen pengukuran untuk kualitas laporan
keuangan memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi, memastikan bahwa
hasil pengukuran adalahsangat dapat diandalkan.

Secara keseluruhan, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua instrumen
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi,
memastikan bahwa data yang dikumpulkan konsisten dan dapat diandalkan untuk analisis
lebih lanjut.

|
Gambar 1. Hasil PLSAlgoritm

Evaluasi model pengukuran dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek penting
untuk memastikan validitas dan reliabilitas konstruk. Pertama, validitas konvergen dievaluasi
dengan memeriksa koefisien outer loading dari setiap indikator terhadap variabel latennya.
Indikator dianggap valid jika memiliki koefisien outer loading lebih besar dari 0,70 dan nilai p-
value < 0,05 atau signifikan pada t-statistik 1,96. Berdasarkan hasil pengukuran outer model,
seluruh indikator pada variabel sistem pengendalian internal, kompetensi sumber daya
manusia, good corporate governance, dan kualitas laporan keuangan menunjukkan validitas
konvergen yang baik, dengan koefisien outer loading berkisar antara 0,702 hingga 0,888 dan
nilai p-value yang signifikan.

Selanjutnya, validitas diskriminan dievaluasi melalui analisis cross loading. Hasil ini
menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki korelasi yang lebih tinggi dengan konstruk
utama mereka dibandingkan dengan konstruk lainnya, yang mengindikasikan validitas
konvergen dan diskriminan yang memadai. Selain itu, evaluasi reliabilitas dilakukan dengan
menghitung composite reliability dan Cronbach alpha. Hasilnya menunjukkan bahwa seluruh
variabel dalam penelitian ini memiliki nilai reliabilitas yang lebih besar dari 0,70, yang
mengindikasikan bahwa instrumen penelitian ini cukup reliabel.

Pada evaluasi model struktural, analisis dilakukan melalui beberapa pendekatan,
termasuk R-Square (R?), Q-Square Predictive Relevance (Q?), dan Goodness of Fit (GoF). Hasil
perhitungan R?> menunjukkan bahwa variabel good corporate governance (Y1) memiliki nilai
R? sebesar 0,714, yang berarti 71,4% variasi dalam good corporate governance dapat dijelaskan
oleh variabel sistem pengendalian internal dan kompetensi sumber daya manusia. Sedangkan
variabel kualitas laporan keuangan (Y2) memiliki nilai R? sebesar 0,745, menunjukkan bahwa
model penelitian ini memiliki daya prediksi yang kuat.

Pengukuran Q? menunjukkan nilai sebesar 0,927, yang mengindikasikan bahwa model
memiliki ketepatan prediktif yang sangat tinggi, yang berarti model mampu menjelaskan
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sebagian besar variasi dalam variabel dependen. Goodness of Fit (GoF) yang dihitung sebesar
0,670 menunjukkan bahwa model penelitian ini memiliki kecocokan yang kuat dengan data
yang ada, menunjukkan bahwa model ini dapat diandalkan dalam menggambarkan hubungan
antar variabel yang diteliti.

Secara keseluruhan, evaluasi model pengukuran dan model struktural menunjukkan
bahwa indikator-indikator dan variabel-variabel dalam penelitian ini valid, reliabel, dan model
yang digunakan memiliki kemampuan prediksi yang sangat baik. Ini mendukung validitas

dan reliabilitas keseluruhan dari model penelitian yang digunakan.
IJ

" Gambar 2. Diagram Path

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan menggunakan program SmartPLS 3,
diperoleh tabel mengenai hubungan antar variabel. Tabel ini mengungkapkan hubungan
langsung antara Sistem Pengendalian Internal, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Good
Corporate Governance, dan Kualitas Laporan Keuangan. Analisis menunjukkan bahwa Sistem
Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan
Keuangan dengan koefisien jalur sebesar 0,387, t-statistik 3,530, dan nilai signifikansi 0,000,
yang membuktikan hipotesis bahwa "Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif
terhadap Kualitas Laporan Keuangan" diterima. Selain itu, Kompetensi Sumber Daya Manusia
juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan, dengan
koefisien jalur sebesar 0,388, t-statistik 3,527, dan nilai signifikansi 0,001, mendukung hipotesis
bahwa "Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan
Keuangan."

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Good Corporate Governance juga
signifikan, dengan koefisien jalur sebesar 0,723, t-statistik 13,599, dan nilai signifikansi 0,000,
membuktikan bahwa "Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif terhadap Good
Corporate Governance." Kompetensi Sumber Daya Manusia pun menunjukkan pengaruh
positif yang signifikan terhadap Good Corporate Governance dengan koefisien jalur sebesar
0,391, t-statistik 3,255, dan nilai signifikansi 0,001, sehingga hipotesis bahwa "Kompetensi
Sumber Daya Manusia berpengaruh positif terhadap Good Corporate Governance" diterima.

Selanjutnya, Good Corporate Governance terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kualitas Laporan Keuangan, dengan koefisien jalur sebesar 0,456, t-statistik 3,897,
dan nilai signifikansi 0,000, yang mendukung hipotesis bahwa "Penerapan Good Corporate
Governance berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan." Pengujian lanjutan
juga menunjukkan bahwa Good Corporate Governance memediasi pengaruh Sistem
Pengendalian Internal dan Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan
Keuangan, dengan hasil koefisien jalur masing-masing sebesar 0,329 dan 0,387, serta t-statistik
3,931 dan 2,345, yang keduanya signifikan. Hasil ini membuktikan bahwa penerapan Good
Corporate Governance berperan penting dalam memediasi pengaruh Sistem Pengendalian
Internal dan Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan.

Pembahasan

Sistem Pengendalian Internal memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan di lingkungan SKPD Provinsi Bali. Penelitian ini mengungkapkan bahwa
semakin baik penerapan sistem pengendalian internal, maka kualitas laporan keuangan juga
mengalami peningkatan yang signifikan. Responden dalam penelitian ini menilai berbagai
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aspek dari sistem pengendalian internal dengan rata-rata yang tinggi, menunjukkan bahwa
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, kegiatan pengendalian, informasi dan komunikasi,
serta pemantauan dalam organisasi berfungsi dengan sangat baik. Misalnya, lingkungan
pengendalian mendapat nilai tertinggi dengan rata-rata 4,38, diikuti oleh aspek-aspek lain
yang juga menunjukkan nilai tinggi, seperti informasi mengenai risiko dan kegiatan
pengendalian, masing-masing dengan nilai rata-rata 4,31 dan 4,32. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal yang
baik berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan, seperti
yang ditemukan oleh Yosefrinaldi (2013) dan Artiwi (2023). Ini mengindikasikan bahwa
organisasi dengan sistem pengendalian internal yang efektif dapat secara signifikan
memperbaiki dan mempertahankan kualitas laporan keuangan.

Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) juga berpengaruh positif terhadap kualitas
laporan keuangan di lingkungan SKPD Provinsi Bali. Penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi kompetensi SDM, semakin baik pula kualitas laporan keuangan yang
dihasilkan. Responden menilai aspek-aspek seperti pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan SDM dengan skor rata-rata tinggi, menunjukkan bahwa mereka memiliki
pemahaman yang baik tentang konsep akuntansi, keterampilan dalam menyusun laporan
keuangan, dan kemampuan dalam menerapkan standar akuntansi. Misalnya, keterampilan
dalam menyusun laporan keuangan dan penggunaan perangkat lunak akuntansi dinilai
sangat baik dengan skor rata-rata masing-masing sebesar 4,59 dan 4,48. Pengetahuan tentang
regulasi akuntansi dan kemampuan menjalankan prosedur pengendalian juga dinilai baik
dengan skor 3,80 dan 4,48. Ini mengindikasikan bahwa kompetensi SDM yang tinggi
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan, memastikan
laporan yang lebih akurat, transparan, dan sesuai dengan standar yang berlaku.

Sistem Pengendalian Internal juga berpengaruh positif terhadap Good Corporate
Governance (GCG) di lingkungan SKPD Provinsi Bali. Penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin baik sistem pengendalian internal yang diterapkan, semakin meningkat pula
penerapan prinsip-prinsip GCG di organisasi tersebut. Responden menilai aspek-aspek GCG
seperti transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi, serta kewajaran dan
kesetaraan dengan nilai yang sangat baik. Misalnya, aspek transparansi mendapat nilai rata-
rata 4,22, akuntabilitas dan pertanggungjawaban masing-masing mendapat nilai rata-rata 4,38
dan 4,10, sementara kewajaran dan kesetaraan mendapat nilai tertinggi dengan rata-rata 4,69
dan 4,66. Penilaian ini menunjukkan bahwa peningkatan sistem pengendalian internal
berkontribusi pada perbaikan kualitas penerapan GCG, yang pada gilirannya memperbaiki
kualitas laporan keuangan dan transparansi organisasi.

Kompetensi Sumber Daya Manusia juga berdampak positif terhadap penerapan GCG di
lingkungan SKPD Provinsi Bali. Penelitian ini menunjukkan bahwa SDM yang kompeten
mampu meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kewajaran dalam pengelolaan
organisasi. Responden menilai bahwa kompetensi SDM yang tinggi memungkinkan
pengelolaan keuangan yang lebih profesional, akurat, dan sesuai dengan standar, yang pada
gilirannya mendukung penerapan prinsip-prinsip GCG yang lebih baik. Hal ini berimplikasi
pada peningkatan kualitas laporan keuangan, transparansi, dan kepercayaan publik terhadap
institusi pemerintahan.

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) juga memediasi pengaruh sistem
pengendalian internal dan kompetensi SDM terhadap kualitas laporan keuangan di
lingkungan SKPD Provinsi Bali. GCG berfungsi sebagai mekanisme yang mengurangi konflik
kepentingan dan asimetri informasi antara pihak-pihak yang berkepentingan, seperti manajer
dan stakeholder. Penerapan GCG memperkuat transparansi, akuntabilitas, dan independensi
dalam sistem pengendalian internal, yang secara langsung meningkatkan kualitas laporan
keuangan. Selain itu, GCG juga memastikan bahwa kompetensi SDM diterapkan secara
optimal dalam pengelolaan keuangan, yang mengurangi risiko kesalahan atau penyimpangan
dan meningkatkan kualitas laporan keuangan secara keseluruhan.

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dengan mengintegrasikan sistem
pengendalian internal dan kompetensi SDM sebagai variabel yang mempengaruhi kualitas
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laporan keuangan, serta dengan mengidentifikasi peran mediasi GCG dalam hubungan
tersebut. Penelitian ini juga memberikan wawasan baru tentang penerapan prinsip-prinsip
GCG dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan di sektor publik, khususnya di
lingkungan SKPD Provinsi Bali, yang selama ini kurang mendapat perhatian dibandingkan
sektor swasta. Pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang mendalam dalam penelitian ini
memberikan data yang terperinci dan mendukung temuan-temuan yang relevan dengan teori
agensi, yang menjelaskan bagaimana GCG berfungsi untuk mengurangi konflik kepentingan
dan asimetri informasi dalam pengelolaan keuangan di sektor publik.

IV. KESIMPULAN

Adapun beberapa simpulan yang dapat dikemukakan dari hasil deskripsi dan hasil

analisis penelitian ini, adalah:

1. Sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa semakin baik sistem
pengendalian internal maka kualitas laporan keuangan di Lingkungan SKPD Provinsi
Bali mengalami peningkatan.

2. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan. Artinya semakin tinggi kompetensi sumber daya manusia maka kualitas
laporan keuangan di Lingkungan SKPD Provinsi Bali mengalami peningkatan.

3. Sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap good corperate governace.
Artinya semakin baik sistem pengendalian internal maka good corperate governace pada
Lingkungan SKPD Provinsi Bali akan mengalamipeningkatan.

4. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap good corperate
governace. Artinya semakin tinggi kompetensi sumber daya manusia maka good corperate
governace pada Lingkungan SKPD Provinsi Baliakan mengalami peningkatan.

5. Penerapan good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian menjelaskan bahwa semakin baik good
corporat governance maka kualitas laporan keuangan pada Lingkungan SKPD Provinsi
Bali akan mengalami peningkatan.

6. Penerapan good corporate governance memediasi pengaruh sistem pengendalian internal
terhadap kualitas laporan keuangan. Artinya, good corporate governance (GCG) memiliki
peran dalam pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan
keuangan pada Lingkungan SKPD Provinsi Bali. Good corporate governance berperan
sebagai partial mediation, yaitu menjembatani sebagian dari hubungan antara sistem
pengendalian internal dan kualitas laporan keuangan. Ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh langsung dari sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan
keuangan yang tidak sepenuhnya dimediasi oleh good corporate governance.

7. Penerapan good corporate governance memediasi pengaruh kompetensi sumber daya
manusia terhadap kualitas laporan keuangan. Artinya, good corporate governance (GCG)
memiliki peran dalam pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas
laporan keuangan pada Lingkungan SKPD Provinsi Bali. Good corporate governance
berperan sebagai partial mediation, yaitu menjembatani sebagian dari hubungan
antara kompetensi sumber daya manusia dan kualitas laporan keuangan. Ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh langsung dari kompetensi sumber daya manusia
terhadap kualitas laporan keuangan yang tidak sepenuhnya dimediasi oleh good
corporate governance.
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